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karena dengan adanya keyakinan yang kuat, seorang akan di anggkat 

derajatnya pada derajat yang luhur oleh Allah dan barang siapa yang tidak 

memiliki keyakinan yang kuat, maka tidak bisa menggambil manfaat (dan tidak 

di angkat derajatnya oleh Allah) 

(al-imritiy:17) 

“…Soro itu artinya jadi kalok nggak soro ya nggak jadi…” 

(Kh.Ahmad Hisyam Syafa’at) 

“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…” 

(Ar Ra’d ayat 11) 
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ABSTRAK 

Ahmad Arif Musadat, 2022. Peran puasa daud dalam meningkatkan kestabilan 

emosi (studi kasus santri Asrama Al-Qudsiyyah Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung putra). Program Studi Bimbingan Dan Konseling 

Islam Institut Agama Islam Darussalam Blokagung – Banyuwangi. 

Pembimbing: Masnida M.Ag 

Kata kunci: Peran puasa daud dalam meningkatkan kestabilan emosi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran puasa daud yang 

dilakukan santri putra dan mengetahui manfaat atau hikmah yaitu sebagai salah-

satu media penyetabil emosi. Kestabilan emosi merupakan keadaan emosi  

seseorang yang diperlihatkan dengan sikap yang sesuai harapan sosial, tidak 

berlebih-lebihan dalam mengekspresikan emosi serta bisa menyeimbangkan 

antara kebutuhan fisik dan psikis. Namun tidak sedikit santri putra yang belum 

bisa mengontrol emosinya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

lingkungannya. Karena pada dasarnya emosi memegang peranan yang sangat 

penting, maka dengan begitu diperlukan adanya puasa daud bagi santri putra agar 

dapat mengontrol  emosinya serta meningkatkan kestabilan emosinya. 

Dari latar belakang tersebut, maka bagaimana Peran santri putra dalam 

melaksanakan puasa daud serta manfaat dan efek puasa daud terhadap perilaku 

santri putra dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Peran santri putra yang 

melaksanakan puasa daud serta manfaat dan efek terhadap perilaku yang 

diharapkan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Subjek Penelitian ini yaitu 4 (empat) orang. Objek yang dipilih adalah 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran puasa daud yang dilakukan 

Santri Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung dapat meningkatkan 

kestabilan emosinya dilihat dari sebelum melakukan dan sesudah menjalankan 

puasa daud. Kemudian puasa daud yang dilaksanakan oleh santri puta mengikuti 

aturan-aturan yang disyariatkan. Kedua, hikmah atau manfaat yang diperoleh 

santri putra dengan berpuasa adalah mendapatkan ketenangan hidup atau hati dan 

mampu menghindari hal-hal yang negatif  dan mampu mengerjakan hal-hal yang 

bermanfaat. Ketiga, puasa daud yang dilakukan oleh santri putra mampu menjaga 

kestabilan emosi yang ditunjukkan dengan kemampuan santri putra untuk 

mennghindari hal-hal yang negatif. 
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ABSTRACT 

Ahmad Arif Musadat, 2022. The relationship between David's fasting and 

emotional stability (a case study of students at the Al-Qudsiyyah boarding school, 

Darussalam, Blokagung  Male). Islamic Guidance and Counseling Study Program, 

Darussalam Islamic Institute of Religion Blokagung – Banyuwangi. Supervisor: 

masnida M.Ag 

Keywords: the relationship of David's fasting with emotional stability 

This study aims to determine the relationship between David's fasting 

carried out by male students and to find out the benefits or wisdom of being one 

of the emotional stabilizing media. Emotional stability is a person's emotional 

state which is shown by an attitude that is in accordance with social expectations, 

not excessive in expressing emotions and being able to balance between physical 

and psychological needs. But not a few male students who have not been able to 

control their emotions in accordance with what is expected by their environment. 

Because basically emotions play a very important role, so it is necessary to have 

David fasting for male students in order to control their emotions and increase 

their emotional stability. 

From this background, how is the relationship between male students in 

carrying out David's fasting and the benefits and effects of David's fasting on the 

behavior of male students with the aim of finding out how the relationship 

between male students who carry out David's fasting and the benefits and effects 

on the expected behavior are. This study uses a qualitative method with a case 

study research approach. 

The subjects of this research are 4 (four) people. The object chosen is the 

Darussalam Islamic Boarding School, Blokagung Karangdoro, Tegalsari, 

Banyuwangi. Data collection techniques using the methods of observation, 

interviews, and documentation. 

The results of the study indicate that the relationship between the fast of 

David by the male students of the Darussalam Islamic Boarding School, 

Blokagung, can increase their emotional stability, seen from before and after 

fasting. Then the David fast carried out by male students follows the prescribed 

rules. Second, the wisdom or benefits obtained by male students by fasting is to 

get peace of life or heart and be able to avoid negative things and be able to do 

useful things. Third, the fast of David performed by male students is able to 

maintain emotional stability which is indicated by the ability of male students to 

avoid negative things.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pada dasarnya emosi manusia bisa dibagi menjadi dua kategori umum jika 

dilihat dari dampak yang ditimbulkannya. Kategori pertama emosi positif 

atau biasa disebut dengan afek positif. Emosi positif memberikan dampak 

yang menyenangkan dan menenangkan. Macam dari emosi positif ini seperti 

tenang, santai, rileks, gembira, lucu, haru, dan senang. Ketika kita merasakan 

emosi  positif ini, kita pun akan merasakan keadaan psikologis yang positif. 

Kategori yang kedua adalah emosi negatif. Ketika kita merasakan emosi 

negatif ini maka berdampak yang kita rasakan adalah negatif, tidak 

menyenangkan dan menyusahkan. Macam dari emosi negatif di antaranya 

sedih, kecewa, putus asa, tidak berdaya, frustasi, marah, dendam, dan masih 

banyak lagi.
1
 Jadi intinya yaitu bahwa dari diri seseorang yang mengeluarkan 

emosinya itu hanya ada dua antara emosi yang positif dan negatif. 

Seseorang dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik apabila ia 

dapat mencapai kepuasan dalam usahanya memenuhi kebutuhan, mengatasi 

ketegangan, frustasi, maupun konflik. Sebaliknya seseorang dapat dikatakan 

mengalami gangguan penyesuaian diri apabila ia menampakkan gejala-gejala 

kesukaran psikis yang salah satunya berupa kecemasan, keadaan tertekan dan 

sensivitas emosi yang merupakan manifestasi kesulitan-kesulitan psikis yang 

                                                             
1
 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi (Jakarta: Bumi Aksara,  2009), 

13. 
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menyangkut penyesuaian diri.
2
 Seseorang yang bisa menyesuaikan dengan 

kondisi yang sedang dialami ataupun masalah yang dihadapi itu bisa 

dikatakan memiliki kestabilan emosi.  

Puasa Daud dapat membuat mental dan daya fikir pelakunya cepat 

berubah dan beradaptasi dengan berbagai macam perubahan yang terjadi. 

Seperti kata Albert Enstein bahwa kunci kebangkitan ada pada perubahan, 

barang siapa mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, maka 

itu tanda- tandanya orang yang maju dan sukses.
3
  

Tindakan seseorang senantiasa dipengaruhi oleh keadaan emosi, keadaan 

pikiran, dan pertimbangan akal. Tidak sedikit bahwa dalam situasi-situasi 

tertentu emosi lebih berpengaruh dari pada fungsi-fungsi jiwa yang lain.
4
 Ini 

menunjukkan bahwa emosi juga berkaitan atau bersinergi dalam 

meningkatkan kondisi pikiran, tubuh, dan jiwa.  

Agama Islam mempunyai berbagai macam cara untuk mengatur 

kestabilan emosi. Misalnya dengan mengamalkan puasa Daud. Puasa erat 

kaitanya dengan menahan diri (imsak). Puasa merupakan wahana penempaan 

mental sehingga seseorang mampu berjuang menghadapi kesulitan dan 

pengorbanan yang lebih berat. Puasa melatih kedisiplinan dan pengendalian 

diri. Pengendalian diri luas cakupannya, termasuk didalamnya mengendalikan 

diri dari sikap emosional misalnya marah, dan menyakiti orang lain. 

Pengamalan puasa daud secara rutin dan sungguh-sungguh diharapkan dapat 

                                                             
2
 Alexander A. Scheider, Adjusmen and Mental Health (New York: Rinehert and Winston, 1964), 

429. 
3
 Jamal Ma‟mur Asmani, Kedahsyatan Puasa Daud (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 69. 

4
 Meichati s, Kesehatan Mental, ( t.tp, tp, tt ?), 17 
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mengendalikan diri dari hal-hal yang mempengaruhi rendahnya kualitas 

kestabilan emosi.
5
 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi merupakan 

pondok pesantren salaf modern yang sebagian santri putranya mengamalkan 

puasa daud. Aktifitas puasa sangat efektif dalam melatih kestabilan emosi. 

Dalam kondisi sehari puasa sehari tidak, sesorang mengalami perubahan 

kondisi dengan berbagai macam cobaan kesulitan terutama yang menyangkut 

emosinya. Hikmah dari puasa Daud antara lain mencerdaskan jiwa, dan 

menjeniuskan akal. Puasa daud yang dilaksanakan oleh santri putra dapat 

dijadikan contoh bagi santri yang lain maupun orang lain.  

Oleh karena itu untuk mengkaji lebih dalam proses puasa Daud yang 

dilaksanakan di pondok pesantren ini, maka penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan ini dari santri yang sebelum dan sesudah melaksanakan puasa, 

sehingga dapat menggali informasi yang lebih mendalam dan jelas. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Apa manfaat atau hikmah dari pelaksanaan puasa Daud bagi Santri 

putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung? 

2. Bagaimana Peran Puasa Daud dalam meningkatkan Kestabilan Emosi 

santri putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung? 

 

                                                             
5
 Ika Aulia. Motivasi puasa daud sebagai pengontrol kestabilan emosi. Disertasi tidak diterbitkan 

Lampung: fakultas dakwah dan ilmu komunikasi universitas islam negeri (UIN) Raden intan 

lampung, T: 2021, 9. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui manfaat atau hikmah puasa Daud bagi santri putra 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. 

2. Untuk mengetahui Peran puasa Daud dalam meningkatkan kestabilan 

emosi santri putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

terhadap khasanah Ilmu Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI), 

khususnya yang berPeran dengan terapi ibadah. 

2. Manfaat Secara Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

umat Islam pada umumnya dan santri putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi yang 

melaksanakan puasa Daud khususnya dalam meningkatkan kualitas 

puasa Daud dan kestabilan emosi. Juga untuk perihal-perihal lain yang 

menjalankan puasa Daud. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Pengertian Puasa Daud 

Puasa Daud adalah puasa yang sama saja dengan puasa pada 

umumnya hanya yang membedakan itu adalah puasanya Nabi Daud 
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yang dilaksanakan sehari puasa sehari tidak. 

2. Pengertian Kestabilan Emosi  

 Dapat disimpulkan bahwa kestabilan emosi merupakan keadaan 

emosi seseorang yang diperlihatkan dengan sikap yang sesuai harapan 

sosial, tidak berlebihan dalam mengekspresikan emosi. Ketika 

dihadapkan pada suatu permasalahan, tidak mengekspresikan emosinya 

dalam meningkatkan berlebih-lebihan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian terdahulu 

Skripsi oleh Ika Aulia tahun 2021, Motivasi Puasa Daud sebagai 

Pengontrol Kestabilan Emosi Studi Kasus Santriwati Pondok Pesantren 

Al-Fatah Natar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

pendekatan penelitian lapangan (field research). Pada penelitian ini 

motivasi bagi para santri yang menjalankan puasa Daud yang dilakukan 

santriwati Pondok Pesantren Al-Fatah ada dua macam, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
6
 

Skripsi Nailul Izza tahun 2015, Pengaruh Rutinitas Puasa Senin 

Kamis Terhadap Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darussalam Putri 

Utara Blokagung Tegalsari Banyuwangi, metode observasi, angket, dan 

documenter, teknik yang dipakai teknik acak terlapis , hasil tingkat puasa 

senin kamis  santri pondok pesantren Darussalam putri utara tergolong 

baik, tingkat kedisiplinan juga tergolonh baik, pengaruh rutinitas puasa 

senin kamis terhadap kedisiplinan santri putri utara adalah cukup baik.
7
 

Skripsi Nela Ratna Herawati, tahun 2019 Konseling Islam Untuk 

Penyembuhan Penyakit Hati Marah (Study Kasus Di Asrama Nurud 

Darojah Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung 

                                                             
6 Ika Aulia. Motivasi puasa daud sebagai pengontrol kestabilan emosi. Disertasi tidak diterbitkan 

Lampung: fakultas dakwah dan ilmu komunikasi universitas islam negeri (UIN) Raden intan 

lampung, T: 2021. 
7
 Nailul Izza, pengaruh rutinitas puasa senin kamis terhadap kedisiplinan santri Pondok 

Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung Tegalsari Banyuwangi, Skripsi Fakultas Tarbiyah 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam IAIDA T: 2015. 
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Banyuwangi), metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, 

hasil dari penelitian ini adalah adanya metode baru pada lembaga 

keamanan dan ketertiban pondok pesantren Darussalam putri utara di 

departemen persidangan dengan memberikan metode konseling islam 

untuk penyembuhan penyakit hati tersebut , berupa ilmu dan amal, dan 

faktor npenyebab marah terdiri dari unsur fisik dan psikis.
8
 

Skripsi Siti Maslihah, tahun 2017, Qonon-Qonun Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung (Kajian Tentang Pelanggaran Santri 

Pondok Pesantren Darussalam Terhadap Qonon-Qonun Pesantren), 

metode yang digunakan deskriptif kualitatif, hasil penelitian faktor yang 

melatar belakangi santri melanggar qonun-qonun diantaranya adalah faktor 

pribadi, faktor keluarga, dan faktor lingkungan.
9
  

 

B. Kajian teori 

a. Puasa Daud 

1.) Pengertian Puasa Daud 

 Puasa dalam bahasa Arab disebut as-saum atau as-siyam yang 

berarti menahan diri. Maksudnya menahan diri dari makan dan 

minum serta perbuatan yang membatalkan puasa mulai terbit fajar 

sampai tenggelamnya matahari. Umat Islam juga dikehendaki untuk 

                                                             
8
 Nela Ratna Herawati, konseling islam untuk penyembuhan penyakit hati marah study kasus di 

Asrama Nurud Darojah Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung Banyuwangi, 

Skripsi Fakultas Dakwah Komunikasi Islam Program Studi Bimbimngan Konseling Islam IAIDA, 

T: 2019. 
9
 Siti Maslihah, Qonon-Qonun Pondok Pesantren Darussalam Blokagung(kajian tentang 

pelanggaran santri Pondok Pesantren Darussalam Terhadap Qonon-Qonun Pesantren, Skripsi 

Fakultas Dakwah Komunikasi Islam Program Studi Bimbimngan Konseling Islam IAIDA, T: 2017 
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menahan diri dari mengeluarkan kata-kata kotor, menggunjing 

oranglain, dan      sebagainya.
10

 

 Secara etimologis, puasa berarti menahan. Allah Swt berfirman :  

ٍَ انْبَشَزِ أَحَدًا فَقُونًِ إًَِِّ  َّ يِ ًُا فَإِيَّا حَزٌَِ ٍْ ٍِ فَكُهًِ وَاشْزَبًِ وَقَزِّي عَ ًَ ََذَرْثُ نِهزَّحْ

َْسًِّا ٍَوْوَ إِ ٍْ أُكَهِّىَ انْ  صَوْيًا فَهَ

Artinya : Meninggalkan makan, minum, bersetubuh dan berbicara. 

Hal ini dalam meningkatkan firman Allah: maka makan, minum dan 

bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka 

katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan 

Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dalam 

meningkatkan seorang manusiapun pada hari ini. (QS. Maryam: 26).
11

 

 Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang 

membatalkannya sejak fajar sodiq sampai tengelam matahari disertai 

dengan niat. Puasa Daud adalah puasanya Nabi Daud yang 

dilaksanakan sehari puasa sehari tidak. Puasa Daud dapat membuat 

mental dan daya pikir pelaku, cepat berubah dan dengan berbagai 

macam perubahan yang terjadi. Seperti kata Albert Enstein bahwa 

kunci kebangkitan ada pada perubahan, barang siapa mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, maka itu tanda- 

tanda orang yang maju dan sukses. Orang yang berpuasa itu dituntut 

untuk selalu berubah, dituntut untuk menjalani rintangan dan tantangan 

                                                             
10

 Aulia Rahmi, Puasa dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Fisik dan Mental Spiritual, jurnal 

studi pemikiran, riset dan pengembangan pendidikan islam, (online), vol. 3, no. 1, (Diakses 

Januari 2021),  90. 
11

 Ika Aulia. Motivasi Puasa Daud Sebagai Pengontrol Kestabilan Emosi... , T: 2021, 27-28. 
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yang dapat menggagalkan puasa Daud. Tantangan yang sifatnya 

berasal dari dirinya sendiri atau lingkungan selalu datang untuk 

menguji sejauh mana ketahanan mental.
12

 

2.) Dasar Hukum Puasa Daud 

Puasa Daud hukumnya sunnah, dalilnya adalah : 

َّ أَحَبَّ انصٍَِاو اِنَى انهَّهِ صٍَِاوُ دَاوُدَ وَاَحَبَّ انصَّهَاةِ اِنَى انهَّهِ انصَّهَاةُ ٍْهِ  اِ دَاوُدَ عَهَ

ٍْمِ وٌََقُوْوُ ثُهُثَهُ  َُاوُ َِصْفَ انهَّ ٌَ ٌَ ٌَ ٌَصُوْوُ ٌَوْيًا وٌَُفْطِزُ انسَّهَاوُ كَا َُاوُ سُدُسَهُ وَ كَا وٌََ

 ٌَوْيًا

 Dari Amru bin `Aus bahwasanya ia pernah mendengar dari 

Abdullah bin Amru Ibnul „Ash bahwasanya Rasulullah saw. Pernah 

bersabda: Puasa yang disukai Allah Azza Wa Jalla adalah puasanya 

nabi Daud a.s. Beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari. sholat 

yang disukai Allah Azza Wa Jalla adalah sholat malamnya nabi Daud 

a.s. Beliau tidur separuhnya malam dan bangun sepertiganya (shalat 

tahajud), kemudian tidur lagi seperenamnya.” (HR. Bukhori dan 

Nasa`iy).
13

 

 Bagaimana kalau puasa Daud bertepatan dengan hari Jum`at , atau 

hari Sabtu atau hari Ahad, apakah dia boleh berpuasa pada hari itu? 

Untuk puasa Daud, puasa pada hari tersebut menjadi boleh berpuasa 

seperti yang dikutip dari bukunya Yusuf Qordhowi yang berjudul 

mukzizat puasa. Berikut kutipannya: “Syaikh Muhammad bin Shalih 

                                                             
12

 Suyadi , S. Pd. I, Keampuhan Puasa Daud, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 202-221. 
13

 HR. Muslim juz 2 : 1159 
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Al Utsaimin rahimahullah pernah ditanya : Apabila ada seseorang yang 

berpuasa sehari dan tidak puasa sehari, sedangkan ketika itu giliran 

puasanya menempati hari jum`at . Apakah dia diperbolehkan berpuasa 

di hari itu atau tidak? “Beliau menjawab, “Ya, boleh bagi seseorang 

apabila dia telah terbiasa berpuasa sehari dan tidak puasa sehari 

kemudian dia berpuasa hari jum`at itu saja (tanpa mengiringi dengan 

puasa sehari sebelum atau sesudahnya –pent) atau hari sabtu saja, atau 

ahad, atau di hari-hari yang lainya selama tidak menabrak hari-hari 

terlarang untuk puasa, karena apabila dia menabrak hari-hari terlarang 

untuk puasa maka dia haram berpuasa dan wajib baginya 

meninggalkan puasanya (tidak boleh puasa). Misalnya apabila dia 

seorang lelaki yang berpuasa sehari dan tidak puasa sehari, kemudian 

(giliran) tidak puasanya bertepatan dengan hari kamis sehingga giliran 

puasa (berikutnya) bertepatan dengan hari jum`at maka tidak ada 

halangan baginya untuk berpuasa pada hari jum`at pada kondisi 

demikian, sebab dia tidaklah berpuasa dihari jum`at karena setatus hari 

itu adalah hari jum`at. Akan tetapi karena dia sekedar meneruskan 

puasa yang biasa dilakukannya. Adapun apabila dia meneruskan puasa 

yang bias dilakukannya (dan) bertepatan dengan hari terlarang untuk 

berpuasa maka wajib baginya  meninggalkan puasa seperti apabila 

(giliran) puasanya itu bertepatan dengan hari idul adha atau hari 

tasyriq. Sebagaimana apabila ada seorang perempuan yang biasa 

berpuasa sehari dan tidak puasa sehari kemudian dia menjumpai 
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sesuatu yang menghalanginya untuk berpuasa seperti karena haidh 

atau nifas-maka saat itu dia tidak boleh berpuasa.
14

 

3.) Rukun-Rukun Puasa 

Fardlu-fardlunya puasa ada empat perkara.
15

  

a) Niat  

ٍْهِ انسَّهَاو سَُّتَ انهَّهِ حَعَانى ًَ انهَّهِ دَاوُدَ عَهَ ٌْجُ صَوْوَ ََبِ  ََوَ

Artinya: “Saya berniat puasa Daud as sunnah karena Allah 

ta`ala”.
16

 

Jika puasa yang dikerjakan adalah fardlu seperti Romadlon atau 

puasa nadzar, maka harus melakukan niat di malam hari, Dan 

wajib menentukan puasa yang dilakukan di dalam puasa fardlu 

seperti puasa Romadlon, tetapi untuk puasa sunah boleh berniat 

pada siang hari seperti ungkapan ibnu ishaq: 

Berkata Ibnu Ishaq bin Rahawaih; “Mayoritas ulama‟  

mengatakan seseorang boleh melakukan puasa sunnah walaupun 

baru berniat setelah tengah hari. Mereka antara lain; Ibnu Mas‟ ud, 

Hudzaifah Ibnul Yaman, Muadz bin Jabal. Semuanya berpendapat 

bahwa Nabi Muhammad tidak berniat malam hari untuk berpuasa 

pada siang hari. Maksudnya kapan saja walaupun matahari 

                                                             
14

 Yusuf Qordhowi, Mukzizat Puasa, (Bandung: Mizania, 2007),  221. 
15

 Muhammad Bin Qasim Bin Muhammad Al-Ghazi Ibn Al-Gharabili Abu Abdillah Syamsuddin, 

Terjemah Fathul Qorib, (Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang), 125. 
16 Ika aulia. Motivasi puasa daud sebagai pengontrol kestabilan emosi... , T: 2021, 35-36. 
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tergelincir (setelah setengah hari). Inilah pendapat yang paling 

tepat dan lebih sesuai dengan sunnah nabi Muhammad.
17

 

  Autolisis hanya aktif apabila: kadar glikogen dalam darah 

berkurang, otak menyimpulkan kita lapar, tapi kita berniat tidak 

makan alias berpuasa. Nah, saat ketiga hal tersebut telah terjadi 

dalam tubuh kita, autolisis baru dapat terjadi. Autolisis tidak akan 

terjadi ketika tidak ada niat berpuasa, otak langsung meresponya 

dengan cara memerintahkan organ-organ pencernaan untuk 

bersiap-siap menerima makanan. Liur, lambung, hati, usus, ramai-

ramai mengeluarkan enzim dan beraktivitas. Bila tidak ada 

makanan masuk, kita bisa terkena maag, radang usus, atau penyakit 

pencernaan lainnya.
18

 

b) Fardlu kedua adalah menahan dari makan dan minum walaupun 

perkara yang dimakan dan yang diminum hanya sedikit, hal ini 

ketika ada unsur kesengajaan, Adapun melakukan jima‟ dalam 

keadaan lupa, maka hukumnya sama seperti makan dalam keadaan 

lupa. 

c) Fardlu ke empat adalah menahan dari muntah dalam meningkatkan 

sengaja. Jika ia terpaksa muntah, maka puasanya tidak batal. 

4.) Hal Yang Membatalkan Puasa Daud 

Hal-hal yang membuat orang berpuasa menjadi batal ada sepuluh 

                                                             
17

 Gus Arifin, Fiqih Puasa, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), 65. 
18

 Ahmad Rifa‟i Rif‟an, Ketika Tuhan Tak Lagi Dibutuhkan, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2017), 152. 
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perkara.
19

 

a) Yang pertama dan kedua adalah sesuatu yang masuk dengan 

sengaja ke dalam lubang badan yang terbuka atau tidak terbuka 

seperti masuk ke dalam kepala dari luka yang tembus ke otak. 

Yang dikehendaki adalah seseorang yang berpuasa harus mencegah 

masuknya sesuatu ke bagian badan yang dinamakan jauf (lubang). 

b) Yang ke tiga adalah al huqnah (menyuntik) di bagian salah satu 

dari qubul dan dubur. 

c) Yang ke empat adalah muntah dengan sengaja. Jika tidak sengaja, 

maka puasanya tidak batal seperti yang telah dijelaskan. 

d) Yang ke lima adalah wathi‟ dengan sengaja di bagian farji. Maka 

puasa seseorang tidak batal sebab melakukan jima‟ dalam keadaan 

lupa seperti yang telah dijelaskan. 

e) Yang ke enam adalah inzal, yaitu keluar sperma sebab bersentuhan 

kulit dengan tanpa melakukan jima‟ Baik keluar sperma tersebut 

diharamkan seperti mengeluarkan sperma dengan tangannya 

sendiri, atau tidak diharamkan seperti mengeluarkan sperma 

dengan tangan istri atau budak perempuannya. 

f) Yang ke tujuh hingga akhir yang ke sepuluh adalah haidl, nifas, 

gila dan murtad. 

5.) Kesunahan-Kesunahan Puasa 

Di dalam puasa ada tiga perkara yang disunnahkan.
20

 

                                                             
19

 Muhammad Bin Qasim Bin Muhammad Al-Ghazi Ibn Al-Gharabili Abu Abdillah Syamsuddin, 

Terjemah Fathul Qorib, (Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang), 126-127. 
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a) Salah satunya adalah segera berbuka jika orang yang berpuasa 

tersebut telah meyaqini terbenamnya matahari. Jika ia masih ragu-

ragu, maka tidak diperkenankan segera berbuka. Disunnahkan 

untuk berbuka dalam meningkatkan kurma kering. Jika tidak maka 

dengan air. 

b) Yang ke dua adalah mengakhirkan sahur selama tidak sampai 

mengalami keraguan masuknya waktu Shubuh. Jika tidak 

demikian, maka hendaknya tidak mengakhirkan sahur. Kesunahan 

sahur sudah bisa hasil dengan makan dan minum sedikit.  

Dari Annas berkata Telah Bersabda Rasulullah SAW:  

ٍْ اَََسٍ قَالَ رَسُوْلُ ٍْهِ وَ عَ حَسَعَّزُوْافَاَِّفِى انسَّعُوْرِبَزَكَتٌسَهَّىَ انهَّهِ عَهَ  

“bersahurlah kalian, karena sesungguhnya sahur itu membawa 

berkah “ (HR. Bukhori dan Muslim dari Annasa‟ iy r.a.).
21

 

c) Yang ke tiga adalah tidak berkata kotor. Maka orang yang 

berpuasa hendaknya menjaga lisannya dari berkata bohong, 

menggunjing orang lain dan sesamanya seperti mencela orang lain. 

Jika ada seseorang yang mencaci dirinya, maka hendaknya ia 

berkata dua atau tiga kali, ‚sesungguhnya aku sedang berpuasa.‛ 

Adakalanya mengucapkan dengan lisan seperti yang dijelaskan 

imam an Nawawi di dalam kitab al Adzkar. Atau dalam 

meningkatkan hati sebagaimana yang dinuqil oleh imam ar Rafi‟i 

                                                                                                                                                                       
20

 Muhammad Bin Qasim Bin Muhammad Al-Ghazi Ibn Al-Gharabili Abu Abdillah Syamsuddin, 

Terjemah Fathul Qorib, (Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang), 127-128. 
21

 Bey Arifin, dkk. Terjemah Sunan Nasa’iy jilit II. ( Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1992), 525. 
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dari beberapa imam, dan hanya mengucapkan di dalam hati. 

6.) Manfaat Puasa Daud 

 Manfaat puasa juga dapat berfungsi untuk mebersihkan 

pencernaan- pencernaan, memperbaiki kinerja pencernaan, 

membersihkan perut dari sisa-sisa dan endapan makanan, serta 

“mengurangi kegemukan dan kelebihan lemak diperut.
22

 Selain itu 

manfaat puasa adalah sebagai berikut: 

a) Mencerdaskan jiwa. 

Dalam ibadah puasa, secara sadar atau tidak, hal-hal yang 

dapat menumpulkan jiwa (marah, fitnah, bergunjing, dan buruk 

sangka) selalu mewarnai kehidupan, baik ketika puasa ataupun 

tidak. Oleh karena itu, hal tersebut hanya bisa dikendalikan dengan 

“sistem” yang mampu melarangnya. “Sistem” tersebut tidak lain 

ialah Puasa Daud. Kebiasaan puasa Daud otomatis mengendalikan 

hal-hal yang menumpulkan jiwa tersebut sehingga yang ada hanya 

diri yang terkendali. Di sinilah letak kecerdasan jiwa. 

 

b) Mencerdaskan spiritual 

 Pengendalian diri dengan Puasa Daud dapat mencerdaskan 

jiwa, dalam meningkatkan kecerdasan jiwa inilah akan membawa 

manusia pada kecerdasan spiritual. 

c) Menjeniuskan akal 

                                                             
22

 Syaik Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Risalah Ramadhan, (Jakarta: Yayasan 

Syeikh Eid bin Mohammad Al-Thani,  Indonesia,  2010), 83. 
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Dengan pertimbangan logika rasional bahwa ketika orang 

berpuasa, maka energi untuk kinerja pada lambung mengecil dan 

energi akan berpusat pada otak, maka dalam meningkatkan pusat 

energi otak akan lebih besar untuk berfikir.
23

 

7.) Tingkatan Puasa 

 Adapun tingkatan yang menjadi standar kualitas puasa adalah 

sebagai berikut: 

a) Puasa lahir, yaitu hanya sekedar menahan makan, minum, dan 

syahwat. Puasa yang demikian termasuk tingkatan yang serendah- 

rendahnya. 

b) Puasa yang baik, yaitu selain ia menahan makan dan minum dan 

syahwat, juga menahan seluruh anggota badan dari semua hal 

yang terlarang dan berdosa, baik yang bersangkutan dalam 

meningkatkan lidah ataupun dengan yang lainnya. 

c) Puasa yang istimewa, yaitu disamping puasa dari hal-hal yang 

telah tersebut di atas, juga memuaskan hati dan pikiran dari 

pikiran atau merenungkan hal-hal yang tidak baik, dengan 

pengertian bahwa seluruh jiwa raga, jasmaniyah dan rohaniyah 

terpuaskan.
24

 

b. Kestabilan Emosi 

1.) Pengertian Kestabilan Emosi 

                                                             
23

 Suyadi, S. Pd. I, Keampuhan Puasa Daud, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 86-102. 
24

 Zainudin Sulaiman, Mencari Keridhoan Allah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), 58. 
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 Jika dilihat dari akar katanya kestabilan emosi berasal dari 

gabungan dua kata yakni stabil yang dalam kamus besar bahasa 

Indonesia berarti mantap, kukuh, tidak goyah, kemudian di tambah 

awalan ke- dan akhiran –an sehingga memiliki makna perihal (yg 

bersifat) stabil (mantap,  kukuh, tidak goyah) atau keadaan stabil.
25

 

Menurut Marliany, faktor yang mempengaruhi stabilitas emosi 

adalah sebagai berikut, rasa aman (safety) rasa aman merupakan 

kebutuhan psikologis manusia. Jika manusia menikmati rasa aman, 

aktifitas jiwanya memberikan dampak positif bagi kehidupannya. Rasa 

percaya diri (trust) rasa percaya ini merupakan gejala jiwa yang sangat 

berharga untuk menunjukkan penampilan diri secara visual. Percaya 

diri membangkitkan kecerdasan dan pergaulan yang luas. Kontrol 

(control) sikap mawas diri merupakan gejala kepribadian yang tumbuh   

lebih   kuat   dalam   upaya   melindungi   maupun menghindarkan diri 

dari segala sesuatu yang merugikan diri sendiri. Harga diri (esteem) 

citra diri berkaitan dengan harga diri, aktualitas kepribadian yang 

berPeran dengan perasaan ingin diharga diri, setiap manusia memiliki 

perasaan harga diri, namun batasan harga dirinya berbeda-beda.
26

 

Driskel, et all, bahwa kestabilan emosi mencerminkan aspek yang 

berkaitan dengan penyesuaian terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

Seseorang yang memiliki kestabilan emosi tinggi akan cenderung 

                                                             
25

 Dendi Sugono, Dan Sugiono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Gramedia,    2014), 

1336. 
26

 Amelia Herawati, Pengaruh Pola Asuh Dan Stabilitas Emosi Terhadap Kemandirian Mahasiswa 

Pearantau (Studi pada Mahasiswa Perantau, Program Studi Psikologi Angkatan 2018), 

PSIKOBORNEO, Vol. 07, No. 02, (Diakses Januari 2021), 396. 
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memiliki penyesuaian yang baik, merasa aman, tenang, serta percaya 

diri. Stabilitas emosi, Digman yaitu derajat ketenangan, aman, dan 

tidak merasa khawatir. Seseorang yang memiliki emosi stabil akan 

bersikap tenang, kalem, tabah, dan merasa aman dalam menjalin Peran 

interpersonal dengan orang lain, seseorang yang memiliki kestabilan 

emosi rendah akan bersikap lebih mudah terpengaruh, merasa kurang 

aman dalam berPeran dalam meningkatkan orang lain, reaktif, dan 

mood berubah-ubah. Robbins dan Judge menyatakan bahwa terdapat 

sumber-sumber kestabilan emosi dan suasana hati yang meliputi 

kepribadian, cuaca, stress, aktivitas sosial, tidur, olahraga, usia, dan 

gender.
27

 

 Kestabilan emosi merupakan satu tahapan agar individu mampu 

menghadapi permasalahan dengan tenang. Emosi yang tidak stabil 

merupakan prilaku lepas kendali, bertindak semaunya sendiri dan tidak 

memperlihatkan orang lain. Sikap seperti itu mengakibatkan individu 

menjadi apatis terhadap lingkungan dan tidak perduli terhadap sesama. 

Individu yang tidak dapat menampilkan emosinya secara stabil 

cendrung menunjukkan perubahan emosi dalam waktu relatif cepat dan 

tidak menentu. Tingkat kematangan emosi dapat ditunjukan dengan 

reaksi dan kontrol emosi yang baik dan tepat.
28

 

 

                                                             
27
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28
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2.) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kestabilan Emosi 

 Menurut Marliany, gejala psikis manusia normal atau stabil 

sepanjang hidupnya tergantung pada dukungan internal dalam dirinya 

dan juga dorongan atau dukungan eksternal dari lingkungannya. 

Perasaan- perasaan yang diharapkan di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a) Rasa aman (safety) 

Rasa aman merupakan kebutuhan psikologis manusia. Jika 

manusia menikmati rasa aman, aktifitas jiwanya memberikan 

dampak positif bagi kehidupannya. 

b) Rasa percaya diri (trust) 

Rasa percaya ini merupakan gejala jiwa yang sangat 

berharga untuk menunjukkan penampilan diri secara visual. 

Percaya diri membangkitkan kecerdasan dan pergaulan yang luas. 

c) Kontrol (control) 

Sikap mawas diri merupakan gejala kepribadian yang 

tumbuh lebih kuat dalam upaya melindungi maupun 

menghindarkan diri dari segala sesuatu yang merugikan diri 

sendiri. 

d) Harga diri (esteem) 

Citra diri berkaitan dengan harga diri. Aktualitas 

kepribadian yang berperan dengan perasaan ingin diharga diri. 

Setiap manusia memiliki   perasaan   harga   diri, namun batasan 
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harga dirinya berbeda beda. Hal ini akan berkaitan dengan 

status pribadi, keluarga, lingkungan, dan karakteristiknya.
29

 

Menurut Hurlock faktor yang mempengaruhi kestabilan  emosi 

adalah: 

a) Fisik 

 Kalau seseorang dalam kondisi sehat secara jasmani maka 

akan cenderung untuk tidak marah dan cepat tersinggung. Individu 

akan merasa nyaman dan tentram dalam kondisi jasmaniahnya 

yang sehat. Tapi individu menjadi cepat marah dan cepat 

tersinggung bila ada salah satu anggota badannya kurang sehat 

secara medis. 

b) Kondisi Lingkungan 

 Kondisi lingkungan adalah kondisi lingkungan tempat 

individu berada. lingkungan yang bisa menerima kehadiran 

individu dan individu mudah diterima pada lingkungan tersebut 

akan membuat individu mengalami kestabilan dalam emosi. Akan 

tetapi bila lingkungan tidak bisa menerima kehadiran individu 

maka individu merasa tidak dianggap oleh lingkungan dan hal ini 

menyebabkan individu merasa tidak dihargai dan terhina. 

c) Faktor Pengalaman 

 Melalui pengalaman, individu bisa mengetahui bagaimana 

anggapan orang lain tentang berbagai bentuk. 

                                                             
29
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d) ungkapan emosi 

 Individu akan mempelajari bagaimana cara 

mengungkapkan emosi yang bisa diterima oleh lingkungan sosial 

dan bagaimana ungkapan emosi yang tidak bisa diterima. Hal ini 

berkaitan dengan kondisi norma budaya setempat. Individu harus 

bisa mampu mempelajari kondisi lingkungan tempat ia berada. 

Antara satu daerah dengan daerah yang lain tidak sama adat 

istiadatnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kestabilan emosi merupakan keadaan emosi 

seseorang yang diperlihatkan dengan sikap yang sesuai harapan 

sosial, tidak berlebih-lebihan dalam mengekspresikan emosi serta 

bisa menyeimbangkan antara kebutuhan fisik dan psikis. Orang 

yang stabil emosinya adalah orang yang bisa beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. Ketika dihadapkan pada suatu permasalahan, 

tidak mengekspresikan emosinya dalam meningkatkan berlebih-

lebihan. Orang yang stabil emosinya bisa menyeimbangkan antara 

kebutuhan fisik dan psikis.
30

 

3.) Indikator  Emosi dikatakan stabil 

Menurut Taufiq Hidayat kesetabilan emosi yaitu : 

Kestabilan Emosi memiliki beberapa kriteria. Pertama, yaitu 

emosi yang secara social dapat diterima oleh lingkungan sosial. Individu 
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yang emosinya stabil dapat mengontrol ekspresi dan emosi yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai sosial atau dapat melepaskan dirinya dari 

belenggu energi mental maupun fisik yang selama ini terpendam 

dengan cara yang dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. Kedua, 

pemahaman diri. Individu yang punya emosi stabil mampu belajar 

mengetahui besarnya kontrol yang diperlukan untuk memuaskan 

kebutuhan- kebutuhannya, serta menyesuaikan diri dengan harapan- 

harapan sosial, bersikap empati yang tinggi terhadap orang lain. Ketiga, 

penggunaaan kecermatan mental. Individu yang stabil emosinya mampu 

menilai situasi secara cermat sebelum memberikan respon secara 

emosional mampu menilai situasi secara cermat sebelum memberikan 

respon secara emosional. Kemudian individu tersebut mengetahui cara 

yang tepat untuk beraksi terhadap situasi tersebut.
31

 

Jika dilihat dari pemaparan diatas maka emosi dikatakan 

menuju ketingkat stabil ditandai dalam meningkatkan hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Adanya   organisasi   dan   integrasi   dari   semua   aspek   emosi. 

Individu akan mampu secara penuh mengekspresikan segala 

bentuk emosi baik yang positif maupun yang negatif. 

b) Emosi menjadi bagian integral dari keseluruhan kepribadian. 

Individu memiliki sistem emosi yang professional dalam  

keseluruhan struktur pribadinya. 

                                                             
31
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c) Individu dapat menyatakan emosinya secara tepat dan wajar. 

d) Emosi dikatakan stabil apabila ekspresi emosi ditampilkan dalam 

meningkatkan 

konstruktif dan tidak membahayakan, interprestasi yang 

obyektif terhadap suatu peristiwa dan membiasakan diri 

menghadapi segala tantangan dan menciptakan jalan keluar.
32

 

4.) Aspek Aspek Kestabilan Emosi 

Scheinder berpendapat bahwa kestabilan emosi mengandung 

tiga aspek yaitu:
33

 

a) Adekuasi emosi 

Merupakan reaksi emosi sesuai rangsangan yang 

diterimanya. Rangsangan tersebut menyangkut isi emosi atau 

macam-macam emosi, serta arah emosi yang dituju. Gurauan yang 

ditanggapi dalam meningkatkan kemarahan, hilangnya kemampuan 

untuk mencintai orang lain, tidak mampu bersikap ramah dan 

menghormati orang lain adanya perasaan bermusuhan, rasa 

dendam, dan benci, perasaan rendah diri, tidak berharga dan 

merasa ditolak, kesemuanya itu adalah contoh dari isi emosi yang 

tidak edukat. 

b) Maturasi emosi 

Maturasi emosi menuntut adanya suatu perkembangan 

emosi yang memadai sehingga dapat menjadi dasar penyesuaian 

                                                             
32
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yang baik. Seseorang yang dewasa emosinya juga harus mampu 

bereaksi secara emosional sesuai dalam meningkatkan tingkat 

perkembangan kepribadiannya. Contoh emosi yang belum matang 

mengadakan Peran cinta monyet pada masa dewasa, iri atas 

keberuntungan orang lain, suka menertawakan orang lain, secara 

emosional ikut terhanyut dalam film. 

Mc. Kinney mengatakan bahwa orang yang emosinya 

matang akan senang menerima kritik, mampu menangguhkan 

respon- responnya dan memiliki saluran sosial bagi energi 

emosinya seperti bermain, mengembangkan hobi, dan sebagainya. 

Maturasi emosi ini pada dasarnya menitik beratkan pada reaksi 

yang sesuai dalam meningkatkan tingkat perkembangan usia 

individu. 

c) Kontrol emosi 

Mencakup kemampuan pengaturan emosi sesuai dalam 

meningkatkan tuntutan lingkungan (situasi) dan standar dalam diri 

individu yang berPeran dalam meningkatkan nilai serta prinsip-

prinsip dan cita-cita individu. Hurlock mengatakan bahwa kontrol 

emosi tidaklah sama artinya dalam meningkatkan represi atau 

liminasi emosi. Kontrol emosi mendekati suatu situasi atau 

merangsang emosional dalam meningkatkan suatu sikap yang 

rasional. 

Sikap individu yang kurang kontrol emosinya, antara lain 
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kemarahan yang meledak-ledak yang ditunjukkan dalam 

meningkatkan prilaku emosional, misalnya nafsu seksual yang 

meluap-luap, sikap yang terlalu benci pada seseorang, tidak dapat 

mengendalikan rasa kegembiraan, tidak peka terhadap situasi yang 

ada. 

Kontrol emosi yang berlebihan, yang disertai dalam 

meningkatkan perkembangan emosi yang kurang memadai dan 

adanya pengalaman traumatic dapat menyebabkan emosi menjadi 

dingin atau kaku. 

 Keadaan ini akan menghambat penyesuaian kesehatan 

mental seseorang. Jadi, pada dasarnya kontrol emosi menitik 

beratkan pada masalah besarnya emosi yang dinyatakan.
34

  

 

C. Kerangka konseptual 

 Kerangka konseptual penelitian ini adalah suatu Peran atau kaitan 

antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin di 

teliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau 

menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 

Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu atau teori yang dipakai sebagai 

landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan ringkasan dari tinjauan 

pustaka yang dihubungkan dalam meningkatkan garis variabel yang 
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diteliti.
35
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. 

Studi kasus merupakan metode yang intensif dan teliti tentang 

pengungkapan latar belakang, status dan interaksi lingkungan terhadap 

individu, kelompok, istitusi dan komunitas masyarakat tertentu.
36

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu, metode yang biasa 

digunakan untuk Penelitian ini akan mendeskripsikan atau memotret 

suatu gejala nyata atau situasi sosial yaitu pelaksanaan puasa Daud 

untuk Kestabilan Emosi Santri putra Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung karangdoro tegalsari Banyuwangi  secara menyeluruh, luas, 

mendalam dan melakukan intervensi dari peneliti secara langsung. 

 

B. Lokasi Penelitian 

  Pondok Pesantren Putra Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi Tepatnya Asrama Al-Qudsiyyah.penelitian ini 

dilakukan pada bulan januari 2022. 

 

C. Kehadiran Peneliti (waktu Penelitian) 

  Peneliti disini menganalisis data, merencanakan, mengumpulkan 

data dan menafsirkan hasil penelitian dari pengumpulan data yang telah 
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di teliti. waktu penelitian yang penulis lakukan sebenarnya hampir 

setiap saat, karena mengingat penulis masih dalam lingkup satu asrama 

dan hanya berbeda kamar, terutama waktu-waktu luang seperti setelah 

selesainya kegiatan pondok pesantren. 

 

D. Subjek Penelitian 

  Subyek dalam penelitian ini adalah Santri Putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. Santri putra 

yang mengamalkan puasa Daud dengan jumlah 4 orang yaitu Ricko 

Ardiansyah (21 Tahun), Adi Nur Ali (19 Tahun), Ilham Febri Andika 

(20 Tahun), Dan Zilfi Irfansyah (18 Tahun) dalam meningkatkan status 

santri tetap yang menginap di Pondok Pesantren Putra Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah Peran puasa Daud yang dilaksanakan oleh santri 

putra untuk menjaga kestabilan emosi, peneliti memilih subjek tersebut 

salah satunya dari umur mereka yang berbeda. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: 

a. Data primer 

  Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
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kepada pengumpul data.
37

 Untuk mengambil data primer ini, 

peneliti melakukan pengamatan di asrama Al-qudsiyyah serta 

wawancara dengan santri yang melaksanakan puasa dawud. 

b. Data sekunder 

  Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan 

telah di olah oleh pihak lain, yang biasanya dalam bentuk 

publikasi.
38

 Dalam penelitian ini, sumber data yang peneliti ambil 

yaitu literatur mengenai puasa daud dan kestabilan emosi seperti 

buku, jurnal, media elektronik dan sebagainya yang berkaitan denga 

penulisan ini. 

 

F. Teknik pengumpulan data 

Instrumen riset ialah alat bantu yang dipilih serta digunakan 

oleh periset dalam hal kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dapat lebih mudah.
39

 Adapun alat 

pengumpul data yang digunakan: 

a. Metode wawancara 

Metode wawancara ialah percakapan antara periset dalam 

meningkatkan informan. Wawancara adalah tehnik pengumpulan 

data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan secara lisan 
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atau wawancara yang berguna bagi penelitian tersebut.
40

  

Wawancara sendiri merupakan teknik dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan 

jawaban dari responden dicatat atau direkam.
41

 

Maksud peneliti menggunakan metode wawancara ini adalah 

untuk menggali Peran puasa dawaud dalam meningkatkan 

kestabilan emosi santri putra Pondok Pesantren putra Darussalam 

Blokagung karangdoro tegalsari Banyuwangi. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tapi 

melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dapat berupa buku 

harian, surat pribadi, laporan, catatan khusus dalam pekerjaan 

sosial, dan lain sebagainya.
42

 

Adapun dokumen yang diperlukan peneliti adalah 

dokumen tertulis yang berkaitan dengan tempat penelitian 

diantaranya latar belakang Pondok Pesantren putra Darussalam 

Blokagung karangdoro tegalsari Banyuwangi, profil Pondok 

Pesantren, serta dokumen tentang Pondok Pesantren darussalam 

lainnya. Demikian dilakukan untuk menjadi metode penunjang 

dalam pengumpulan data yang berkenaan dengan Peran puasa 
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daud dalam meningkatkan  kestabilan emosi bagi santri yang 

melaksankan. 

c. Metode observasi 

 Metode observasi adalah metode untuk memperoleh 

informasi atau data-data dalam meningkatkan cara pengamatan, 

pengawasan, dan penyelidikan, agar dapat diperoleh gambaran 

yang jelas tentang permasalahan penelitian. Observasi digunakan 

untuk memperoleh data yang berPeran dalam meningkatkan 

letak dan keadaan geografis dan hal lain yang diperlukan dalam 

penelitian ini.
43

 

Observasi menurut Karl Weick yang dikutip Jalaluddin 

Rakhmat dan Idi Subandy mendefinisikan observasi sebagai 

pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian 

perilaku serta suasana yang berkenaan dalam meningkatkan 

organisme, sesuai dalam meningkatkan tujuan empiris. Observasi 

sendiri berguna untuk menjelaskan, memberikan, serta 

memerinci gejala yang terjadi.
44

 

 

G. Analisis data 

 Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, 

yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

                                                             
43

 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta. 1993),  236. 
44

 Jalaludin Rakhmat, Idi Subandy, Metode Penelitian Komunikasi: Dilengkapi Contoh Analisis 

dan Penafsirannya (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016),  144-145. 



32 
 

 

gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, 

catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 

realitas.
45

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan: 

“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan 

hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersama dengan pengumpulan data. In fact, data analysis in 

qualitative research is an /ongoning activity tha occurs throughout the 

investigative process rather than after process. Dalam kenyataannya, 

analisis   data   kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data 

daripada setelah selesai pengumpulan data.”
46

 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur 

kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

atau verifikasi.
47

 

a) Reduksi data  
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 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan lapangan. 

Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dalam 

meningkatkan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, 

menulis memo, dan lain sebagainya, dalam meningkatkan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data 

tersebut diverifikasi. 

b) Penyajian data  

  Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dalam 

meningkatkan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

c) Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

   Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan 

akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan 

dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 

kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu 

dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus 

diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus 

menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan 
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pendektan emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan 

penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan etik). 

 

H. Tahapan-tahapan penelitian 

Tahap-tahapan dalam penelitian kualitatif mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut;
48

 

a. Pra-Lapangan 

Menyusun rancangan, Memilih lapangan, Mengurus perijinan, 

Menjajagi dan menilai keadaan, Memilih dan memanfaatkan 

infoirman,  Menyiapkan instrumen, Persoalan etika dalam lapangan  

b. Lapangan   

Memahami dan memasuki lapangan,  Pengumpulan data  

c. Pengolahan Data 

Reduksi data, Display data, Analisis, Mengambil kesimpulan dan 

verifikasi,  Meningkatkan keabsahan,  Narasi hasil 

 

I. Keabsahan data 

Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian dapat dilakukan dalam meningkatkan 

berbagai cara, anatara lain dilakukan dalam meningkatkan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dalam meningkatkan teman sejawat, analisis kasus 
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negatif, dan member check.   

Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara 

yang dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian 

sebagai berikut:  

a. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dalam meningkatkan demikian, terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik.  

1.) Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibelitas data 

tentang “Peran Puasa Daud Dalam Meningkatkan Kestabilan 

Emosi ( Studi Kasus Santri Pondok Pesanttren  Darussalam 

Blokagung Putra Asrama Al-Qudsiyyah ) maka pengumpulan 

dan pengujian data dilakukan kepada anggota kamar, tetangga 

kamar, pengurus asrama (informan). Data dari ketiga sumber 

tersebut akan dideskribsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik 



36 
 

 

dari ketiga sumber data tersebut.  

2.) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dalam meningkatkan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dalam meningkatkan teknik yang berbeda. 

Yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen terhadap 

informan.  

c. Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Untuk itu 

dalam penyusunan laporan, peneliti menyertakan foto atau 

dokumen autentik sehingga hasil penelitian menjadi lebih dapat 

dipercaya.  

d. Mengadakan Member Check   

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dalam meningkatkan apa 

yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan 

disepakati oleh para pemberi data itu pertanda data tersebut valid, 

sehingga semakin kredibel. Pelaksanaan member check dapat 

dilakukan setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan.   

Dalam penelitian ini member check dilakukan dalam 

meningkatkan forum diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok 
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peneliti menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data.  

Dalam diskusi kelompok tersebut mungkin terjadi 

pengurangan, penambahan dan kesepakatan data. Setelah data 

disepakati bersama, maka pemberi data diminta untuk 

menandatangani, agar lebih autentik. 

 

J. Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan penelitian agar lebih 

sistematika, maka peneliti menyusunnya sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Di dalam bab ini diuraikan 

tentanga konteks penelitian, fokus masalah, masalah penelitian, tujuan 

penelitian atau kegunaan penelitian. 

Bab dua membahas mengenai landasan teori. Dalam bab ini 

menjelaskan secara jelas tentang definisi istilah dan kajian teori. 

Bab tiga membahas mengenai metode penelitian. Bab ini 

menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu penelitian, informan 

penelitian sumber data, teknik pengumpulan data, keabsahan data, 

analisis data, tahapan-tahapan penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab empat berisi tentang paparan data yang di peroleh dari 

lapangan. 

Bab lima tentang pembahasan atau inti dari isi penelitian. 

Bab enam penutup. Pada bab ini berisi penutup yang menjelaskan 

tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Penelitian Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi
49

 

 

1. Identitas Pondok Pesantren 

1. Nama Pondok  : Pondok Pesantren Darussalam  

 2.Alamat   : Dusun : Blokagung 

       Desa  : Karangdoro 

       Kecamatan : Tegalsari 

       Kabupaten : Banyuwangi 

       Propinsi : Jawa Timur 

  Telephone     : (0333) 845972 

  Faximile        : (0333) 847124 

 3.Tahun Berdiri  : 15 januari 1951 

 4. Nama Pendiri  : KH. Mukhtar Syafa‟at Abdul Ghofur 

 5.SK Menteri : Menteri Hukum dan HAM RI Nomor : 

AHU- 

     4237.AH.01.04 Tahun 2010 

 6.Nomor Statistik : 5100.3510.0074 

 7.Nomor Piagam Terdaftar : Kd.15.30/3/PP.00.7/2140/2013 

 8.Nama Yayasan : DARUSSALAM 
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 9.Alamat Yayasan : PP. Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari   Banyuwangi 68485  

 10 Ketua Yayasan : KH. Ahmad Hisyam Syafa‟at, S.Sos.I, MH 

 

2. Tokoh Pendiri 

Pondok Pesantren Darussalam didirikan pada tanggal 15 Januari 1951 

dengan tokoh pendirinya : 

KH. MUKHTAR SYAFA‟AT ABDUL GHOFUR ( Almarhum ) 

K. M. MUHYIDDIN ( Almarhum ) 

KH. MU‟ALIM SYARQOWI ( Almarhum ) 

 

3. Sejarah Berdirinya
50

 

Pondok Pesantren Darussalam ini merupakan lembaga pendidikan 

pondok pesantren yang berada di daerah Banyuwangi Selatan Jawa Timur, 

tepatnya  + 12 Km dari kota Genteng dan Jajag serta + 45 Km. dari kota 

Kabupaten Banyuwangi. Keadaan lokasi daerah tanahnya subur dan di 

sebelah barat dibatasi oleh Sungai Kali Baru, sebelah selatan merupakan 

tanah persawahan, di sebelah timur daerah pedesaan dan di sebelah utara 

persawahan. 

KH. MUKHTAR SYAFA‟AT ABDUL GHOFUR adalah sebagai 

tokoh utama pendiri Pondok Pesantren Darussalam ini, beliau berasal dari 

Desa Ploso Klaten Kediri Jawa Timur. Jenjang pendidikannya setelah 
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menyelesaikan pendidikan umum, beliau meneruskan pendidikannya di 

pondok pesantren Tebuireng Jombang Jatim dan Pondok pesantren Jalen 

Genteng Banyuwangi selama kurang lebih 23 tahun beliau belajar di 

pondok pesantren tersebut.  

Pada tahun 1949 beliau menikah dalam meningkatkan ibu Nyai 

Maryam putri dari Bpk. Karto Diwiryo yang berasal dari Desa Margo 

Katon Sayegan Sleman Yogyakarta, tetapi pada saat itu sudah pindah di 

Dusun Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Gambiran (sekarang 

berubah menjadi Kecamatan Tegalsari) Kabupaten Banyuwangi Jawa 

Timur. 

Selama 6 bulan di daerah yang baru ditempati, maka berdatanglah 

para sahabatnya sewaktu mengaji pada beliau, sehingga hal ini tidak 

diduga bahwa apa yang diperoleh di Pondok Pesantren sangatlah berguna. 

Keadaan masyarakat sekitar pada masa itu masih buta Agama hal ini 

pernah mengancam pengembangannya. Menghadapi keadaan yang 

demikian beliau dengan sabar dan penuh kasih sayang beliau tetap 

mencurahkan kepadanya, beliau berdo‟a, “Ya Allah Ya Tuhan kami, 

berilah petunjuk kaum ini, karena sesungguhnya mereka itu belum tahu“. 

Karena keadaan yang sangat mendesak, maka timbullah kemauan yang 

kuat pula untuk mendorong mendirikan tempat pendidikan yang 

permanen, sebagai tempat untuk mendidik para sahabat dan masyarakat 

sekitarnya yang belum mengenal agama sama sekali. 
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Pada tanggal 15 Januari 1951 didirikanlah suatu bangunan berupa 

Mushola kecil yang sangat sederhana, sedangkan bahannya dari bambu 

dan beratap ilalang, dalam meningkatkan ukuran  7 x 5-M
2
.  Mushola ini 

diberi nama “DARUSSALAM“ dengan harapan semoga akhirnya 

menjadi tempat pendidikan masyarakat sampai akhir zaman. 

Pembangunan ini dikerjakan sendiri dan dibantu oleh santrinya, 

selama pembangunan berjalan, bapak Kyai selalu memberikan bimbingan 

dalam praktek pertukangan dan dorongan, bahwa setiap pembangunan apa 

saja supaya dikerjakan sendiri semampunya. Apabila sudah tidak mampu 

barulah mengundang atau meminta bantuan kepada orang lain yang ahli, 

agar kita dapat belajar dari padanya untuk bekal nanti terjun di masyarakat, 

kita sudah terampil mengerjakan sendiri. 

Pada awalnya Mushola tersebut digunakan untuk mengaji dan untuk 

tidur para santri bersama Kyainya, namun dalam perkembangan 

selanjutnya, kemashuran dan kealimannya semakin jelas sehingga timbul 

keinginan masyarakat luas untuk ikut serta menitipkan putra putrinya 

untuk dididik di tempat ini. Sehingga Mushola Darussalam tidak muat 

untuk menampung santri, sehingga timbullah gagasan Kyai untuk 

mengumpulkan wali santri untuk diajak mendirikan bangunan yang baru, 

bergotong royong membangun tanpa ada tekanan dan paksaan. 

Pelaksanaan Pembangunan dipimpin oleh bapak Kyai sendiri, 

sehingga dalam waktu yang relatif singkat, pembangunan itu pun selesai 

dan dimanfa‟atkan untuk menampung para santri yang berdatangan. 
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Akhirnya hingga sekarang ini menjadi tempat yang ramai untuk belajar. 

Dan santri yang datang dari seluruh penjuru tanah air Indonesia. 

Adapun pesantren secara resmi berbadan hukum dan berbentuk 

Yayasan yaitu dalam meningkatkan nama “YAYASAN PONDOK 

PESANTREN DARUSSALAM “dengan akte notaris Soesanto adi 

purnomo, SH. Nomor 31 tahun1978. 

Dengan perjalanan panjang KH. Muhtar Syafa‟at Abdul ghofur 

memimpin pondok pesantren Darussalam, beliau adalah orang yang arif 

dan bijaksana, dikagumi masyarakat dan diikuti semua fatwanya, sehingga 

hal ini menambah keharuman nama beliau yang mulia dikalangan 

masyarakat. Akhirnya tepatnya pada hari Jum‟at malam Sabtu tanggal 17 

Rojab 1411H / 02 Pebruari 1991 jam : 02.00 malam beliau pulang ke 

Rohmatullah  dalam usia 72 tahun. Dan setiap tanggal 17 Rojab 

dilaksanakan Haul untuk mengenang jasa-jasa beliau. Untuk 

perkembangan pesantren selanjutnya di teruskan oleh putra pertama beliau 

yaitu KH. AHMAD HISYAM SYAFA’AT dan dibantu oleh adik–

adiknya. 

 

4. Keadaan Pondok Pesantren Darussalam
51

  

Pondok Pesantren Darussalam berada di kawasan paling ujung 

timur pulau Jawa, yaitu tepatnya di daerah Banyuwangi selata, + 5 Km 

dari Kota Kecamatan Tegalsari, + 45 Km dari Kota Banyuwangi dan + 285 
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Km dari Kota Propinsi Surabaya. Keadaan lokasi daerah tanahnya subur 

dan di sebelah barat dibatasi oleh sungai Kali Baru dan pedesaan, sebelah 

selatan merupakan tanah persawahan, di sebelah timur daerah pedesaan 

dan di sebelah utara persawahan. Pondok Pesantren Darussalam 

merupakan pondok yang mempunyai santri yang menetap paling banyak di 

kawasan Banyuwangi yang datang dari berbagai penjuru Nusantara. 

Luas areal Pondok Pesantren Darussalam +  8 Ha yang ditempati 

bangunan sekitar  4 Ha. Adapun keadaan fisik bangunan meliputi : 

1. 1 Masjid Jami‟ Darussalam Tiga Lantai 

2. 2 Lab. Computer 

3. 2 lab. Bahasa  

4. 2 Mushola Putri 

5. 1 Laboratorium IPA 

6. 19 Asrama Putra dalam meningkatkan 142 kamar 

7. 17 Asrama Putri dalam meningkatkan 67 kamar  

8. 2 Pesantren Kanak-kanak dalam meningkatkan 23 kamar 

9. 1 Balai Pengobatan dan Kesehatan 

10. 5 Dapur umum 

11. 9 Gedung Unit Pendidikan dalam meningkatkan 63 lokal 

12. 13 Kantin / Koperasi 

13. 3 Aula  

14. 1 Lapangan Olahraga 

15. 12 Kantor 
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16. 83 kamar mandi / wc dan 4 kolam  

17. Dan Lain-lain. 

 

5. Jumlah santri 

NO LEMBAGA JUMLAH SANTRI 

1 PAUD DARUSSALAM 30 

2 TK DARUSSALAM 48 

3 SD DARUSSALAM 481 

4 MTS AL AMIRIYYAH 987 

5 SMP PLUS DARUSSALAM 771 

6 MA AL AMIRIYYAH 697 

7 SMK DARUSSALAM 784 

8 SMA DARUSSALAM 610 

9 MUADALAH WUSTHO 45 

10 MUADALAH ULYA 55 

11 IAI DARUSSALAM 1503 

12 AK DARUSSALAM 33 

13 MA‟HAD ALY 83 

14 MADIN 1796 

 TOTAL 7923 

 

Table 4.1 (jumlah santri berdasarkan unit) 

 

6. Pendidikan   Yang  Dikelola  Pondok  Pesantren Darussalam
52

 

Dalam pengelolaan pendidikan yang ada di pondok pesantren 

Darussalam itu dalam meningkatkan berpegang pada sebuah maqolah   ”AL 
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MUHAFADLOTU BIL QODIMISSHOLAH WAL AKHDZU BIL 

JADIDIL ASHLAH (Menjaga perkara lama yang baik dan mengambil 

perkara baru yang lebih baik)“, maka pondok pesantren Darussalam 

menyelenggarakan pendidikan antara lain : 

a. Pendidikan Formal : 

a) Berafiliasi lokal (Kurukulum Pesantren) tediri dari : 

1) Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Tingkat Shifir (Setingkat TK);  

2) Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Tingkat Ula (Setingkat SD); 

3) Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Tingkat Wustho (Setingkat SLTP); 

4) Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Tingkat Ulya (Setingkat SLTA); 

5) Ma‟had Aly Darussalam (Setingkat Perguruan Tinggi). 

b) Berafiliasi Departemen Agama tediri dari : 

1) Madrasah Tsanawiyyah Al-Amiriyyah (MTs. A) berdiri tahun 1986. 

2) Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah (MA A) berdiri tahun 1976. 

c) Berafiliasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tediri dari : 

1) Taman Kanak – Kanak Darussalam (TK Darussalam)  

2) Sekolah Dasar Darussalam (SD Darussalam)  

3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Plus Darussalam (SLTP PLUS 

Darussalam)  

4) Sekolah Menengah Atas Darussalam (SMA Darussalam)  

5) Sekolah Menengah Kejuruan Darussalam (SMK Darussalam) 

6) Institut Agama Islam Darussalam (IAIDA) 

7) Akademi Darussalam (AKD) 
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b. Pendidikan Non Formal : 

Meliputi : 

1. Pengajian Sorogan/tahasus; 

2. Pengajian Bandongan; 

3. Pengajian Mingguan; 

4. Pengajian Umum Selapanan/Ahad Legi; 

5. Pengajian Kitab Kuning klasikal (sorogan dan wetonan); 

6. Pesantren Kanak-kanak Darussalam; 

7. Pesantren Tahfidzul Qur‟an Darussalam; 

8. TPQ Darussalam; 

9. Bahtsul Masail; 

10. Majlis Bimbingan Al-Qur‟an (MBAD); 

11. Majlis Musyawarah Fathul Muin Darussalam (MUFADA); 

 

c. Pendidikan Extra Kulikuler : 

a) Kursus-Mengursus meliputi : 

- Komputer    - Retorika Da‟wah 

- Seni Baca Al-Qur‟an   - Management 

- Manasik Haji   - Administrasi 

- Tata Busana   - Dekorasi 

- Kaligrafi    - Jurnalistik 

- Dan lain-lain 

b) Ketrampilan  meliputi : 
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- Jahit Menjahit   - Pertukangan/Ukir 

- Tata Tanaman   - Perbengkelan 

- Elektronika   - Sulam Menyulam 

- Merangkai Bunga  - Sablon 

- Penjilidan    - Dan lain-lain 

c) Olahraga dan Kesenian meliputi : 

- Sepak Bola   - Volly Ball 

- Tenis Meja   - Bulu Tangkis 

- Pencak Silat   - Atletik 

- Samroh/Qosidah   - Rebana 

- Drama    - Dan lain-lain 

Disamping Pondok Pesantren Darussalam ini mempunyai beberapa 

unit pendidikan, guna meningkatkan dan menyempurnakan pendidikan yang 

ada serta adanya tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman, maka Pondok 

Pesantren Darussalam pada tahun 2001 mendirikan Sekolah Tinggi setingkat 

perguruan tinggi yaitu STAIDA yang sekarang berubah menjadi Institut 

Agama Islam Darussalam (IAIDA) dengan membuka jurusan : 

1. Tarbiyah Program Management Pendidikan Islam dan Pendidikan Bahasa 

Arab;  

2. Da‟wah Program Komunikasi Penyiaran Islam; 

3. Bahasa Program Sastra Inggris dan Sastra Bahasa Indonesia; 

4. Ekonomi Syari‟ah 

5. Keperawatan (diusahakan) 
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6. Program Pasca Sarjana (S2)  

 

7. Jadwal kegiatan santri
53

 

NO WAKTU JENIS KEGIATAN 

01 Pkl. 05.00 WIS Jama‟ah Sholat Shubuh 

02 Pkl. 05.30 WIS Sekolah Madrasah Diniyyah jam ke-4 

03 Pkl. 06.30 WIS 

Mengaji Kitab Ihya Ulumiddin bagi kelas 4 ula 

keatas 

Sarapan dan persiapan sholat dhuha 

Sarapan dan persiapan takror (siswa SMP) 

04 Pkl. 07.00 WIS Persiapan dan berangkat sekolah  

05 Pkl. 07.30 WIS Sarapan dan persiapan kuliah  

05 Pkl. 08.15 WIS 

Berangkat kuliah 

Pengajian kitab kuning dalam meningkatkan 

asatidz maupun pengasuh 

06 Pkl. 12.45 WIS Jama‟ah Sholat Dhuhur 

 Pkl. 13.15 WIS Istirahat 
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06 Pkl. 14.00 WIB Takror 

07 Pkl. 16.00 WIS Jama‟ah Sholat „Ashar 

08 

 

Pkl. 16.30 WIS 

Mengaji Kitab Ihya Ulumiddin (4 ula ke-atas) 

sorogan bagi siswa kelas III Ula Kebawah 

09 Pkl. 18.00 WIS Jama‟ah Sholat Maghrib 

10 Pkl. 18.30 WIS 

Pengajian Kitab Tafsir Jalalain 

Kegiatan asrama bagi siswa kelas III Ula ke 

bawah. 

11 Pkl. 20.00 WIS Jama‟ah Sholat „Isya  

12 Pkl 20.30 WIS 
Sekolah Madrasah Diniyyah jam ke 1-2 

13 Pkl. 22.00 WIS 

Pengajian Bandongan Kitab Kuning (tingkat 

Ula) 

Musyawaroh / Pendalaman Kitab Kuning 

(tingkat Wustho dan Ulya) 

14 Pkl. 23.00 WIS Sholat Malam / Istighosah 

15 Pkl. 24.00 WIS Istirahat / Tidur 

 

Tabel 4.2 (jadwal kegiatan santri) 
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8. Jumlah Asrama Dan Lokal/Ruang Sekolah
54

 

NO URAIAN 

JUMLAH 

RUANG 

KETERANGAN 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

 

Gedung TPQ 

Gedung Madrasah 

Diniyyah 

Gedung TK 

Gedung SD 

Gedung SMP 

Gedung MTs 

Gedung MAA 

Gedung SMK 

Gedung SMA 

Gedung IAIDA 

Asrama Putra 

Asrama Putri 

Gedung Perpustakaan  

9 

75 

2 

11 

12 

12 

10 

10 

10 

9 

19 Lokal 

17 Lokal 

5 Lokal  

Layak Pakai 

Kurang memadai 

Kurang memadai 

Kurang memadai 

Kurang memadai 

Kurang memadai 

Kurang memadai 

Kurang memadai 

Kurang memadai  

Menumpang  

Kurang memadai 

Kuragn memadai 

Kurang memadai dan 

fasilitas kurang 

Tabel 4.5 (jumlah asrama dan ruangan yang dimiliki) 
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Gambar 4.1 (Denah Mushola dan Masjid Sekitar Pondok) 



52 
 

 

B. Verifikasi Data Lapangan 

1. Berdasarkan wawancara dalam meningkatkan subjek 

Ungkapan zilfi irfansyah atau biasa di panggil kang irfan ketika 

wawancara; 

”Aku wes poso yo sekitar 1 tahun setengahan lah kang, aku poso daud 

pengen menconto mbahyai KH mukhtar syafa’at gae tirakat puasa daud.  Yo 

pisan kan utama-utamanya puasa sunah yo puasane nabi daud. Sak durunge 

yo wes jelas persiapan kang, sangat siap jiwa, dhohir, dan batin memantapno 

hati ngelakoni poso daud. Sak durunge puasa daud rasane ki malas pol kang 

yo  kurang semangat ape nyapo-nyapo aras-arasen ae, okeh turu yo jarang 

berinteraksi karo konco-konco kamar meneh konco seng laen kang, pas 

nyobak poso kae awale beeeh, tambah poll malese aras-arasen aku eee, tapi 

gang pirang minggu rasane koyok mulai bedo ae ngono kang yo gae opo-opo 

enteng ae rasane, teros mulai tambah semangat lebih rajin sekolah, diniyyah, 

yo jamaah, mulai gampang gesah karo arek-arek yo ngeroso luwih percaya 

diri. Yo rasane ki nyaman tambah ayem ae lah, gampang gak baper karo 

guyonane arek-arek luwih iso ngempet pegel pisan seeh, yo intine tambah 

sabar, biasane soar gae mie aku kang.” 

“Saya sudah puasa kurang lebih 1 tahun setengah, saya ingin 

mencontoh KH mukhtar syafa'at dengan tirakat puasa daud. Puasa sunnah 

yang sangat penting adalah puasa Nabi Daud. Sebelumnya saya sudah jelas 

mempersiapan, jiwa, dhohir, dan pikiran sangat siap untuk menguatkan hati 

untuk menjalankan pasa Daud. Sebelum puasa, saya merasa sangat malas dan 
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kurang semangat untuk kegiatan dan banyak tidur dan jarang berinteraksi 

dengan teman sekamar dan orang lain, ketika mencoba puasa di awal justru 

semakin malas saja, tapi setelah beberapa minggu rasanya mulai beda, jadi 

terasa ringan, kemudian mulai meningkat semangatnya untuk lebih rajin 

sekolah, diniyyah, juga jamaah, mulai lebih terbuka dengan semua orang, saya 

merasa lebih percaya diri. "Rasanya lebih nyaman dan tenang, tidak mudah 

terpancing dengan lelucon teman, lebih bisa banyak mengendalikan emosidiri, 

ya, intinya lebih sabar, biasanya makan dengan mie kang."
55

 

 

Unkapan ilham febri andika atau biasa di panggil kang ilham ketika 

wawancara ; 

“Aku lek poso wes intok 1 tahun kang, aku poso iki yo karepku dewe 

pengen tirakat atau riyadoh nek pondok yo enek kancaku seng ngajak ben 

melu nyobak poso, karo ustadzku kae yo kon poso-poso pisan, yo mbahyai kae 

kan tau ngomong tirakat mumpung neng pondok, kadang lek enek kancaku 

seng kiriman ngono aku gayane opo macak turu lek gak yo pindah metu teko 

kamar kang, pinginku poso iki yo ben luwih sabar lah lek enek masalah kang 

kan aku yo ketua kamar pisan kadang ngadepi arek-arek kamar kii yo garai 

senam jantung, nek masalah saur ngono aku jarang nyiapno lek enek seng gae 

saur yo Alhamdulillah nek nggak onok yo rapopo, sakdurunge ngelakoni poso 

yo aku sering muring-muring neng arek-arek yo kadang ngomong kasar pisan 

tetapi pas wes ngelakoni poso iki luwih enak kang, yo nyaman ae rasane gak 

                                                             
55

 Zilfi Irfansyah, Wawancara, Kamar Al-Qudsiyyah, 04 Juni 2022. 



54 
 

 

gampang baper karo guyonane arek-arek gak gampang ngamok dadine luwih 

ramah nek arek-arek, yo lek nek kamar yo gampang senyam-senyum karo 

arek-arek.” 

Saya puasa daud sudah 1 tahun kang, tertarik melakukan puasa daud 

karena ingin melakukan tirakat atau riyadoh juga ada dorongan dari orang lain 

selain teman juga ustadz dan kiyainya, dan ketika ada teman yang mendapat 

kiriman dari orang tuanya saya memilih untuk pura-pura tidur atau pindah dari 

kamar. Tujuan saya ingin menjadi sesorang yang lebih sabar dalam 

menghadapi suatu masalah, persiapan untuk melakukan puasa daud pun tidak 

ada, kalau ada makana untuk dibuat sahur ya dimakan kalau tidak ada ya tidak 

apa-apa tetapi besoknya tetap  melakukan puasa daud. Dan beraktivitas sama 

seperti santri biasa lainya, sebelum melakukan puasa daud saya itu sering 

marah-marah dan berkata kasar tetapi setelah melakukan puasa daud merasa 

lebih nyaman dan merasa lebih mengurangi marah-marah tidak terlalu terbawa 

suasana dan merasa lebih bahagia karena banyak tersenyum kepada teman-

teman.
56

 

 

Ungkapan adi nur ali atau biasa di panggil kang adi ketika wawancara; 

“Posoku iki wes sekitar 3 tahunan lah kang, bisane saur gae mie kang 

campur sego, lah piye neh kang jangane kos-kosan kadang sering mambu e lek 

wes mbengi ngonokae, aku poso ki pengen tirakat, yo lek enek kancaku seng 

kiriman yo biasah ae ki kang yo tak jarne wes, lah piye yo mosok melu 
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mangan pisan, yo pisan poso ki pengen ndang dol apalane kang, pas 

pelajaran ngono yo penak nangkepe opo cepetlah pahame lak jareku tapi, 

kegian yo koyok kegiatan mbendinone tapi yo amalane songko romoyai 

diwoco pisan kang, sak wise poso ki yo penak kang rasaneki tambah tenang 

ngono neng ati enek masalah yo gampang ae penak ae rasane.” 

saya sudah mengamalkan puasa daud sudah sekitar 3 tahun, dan hampir 

selalu sahur dengan makan mie dengan nasi karena sayur yang disediakan kos 

makan biasanya basi ketika akan dimakan saat sahur, melakukan puasa daud 

karena ingin beajar tirakat atau riyadoh, ketika ada teman yang dikirim oleh 

orang tuanya ya bersikap biasa saja cuek atau tidak tertarik. Mengamalkan 

npuasa daud dengan tujuan semoga mudah untuk menyelesaikan hafalan. 

Merasa lebih fokus dalam belajar mudah menangkap apa yang di pelajari. 

Beraktivitas seperti biasanya dan tidak lupa untuk membaca amalan puasa 

daud yang diberikan kiyai. Saya juga Merasa bahwa diri lebih baik daripada 

sebelum mengamalkan puasa daud. membuat merasa lebih tenang ketika 

menghadapi masalah
57

 

 

Ungkapan ricko ardiansyah atau biasa di panggil kang riko ketika 

wawancara; 

“Aku poso daud intok 2 tahun. Ngelakoni poso iki onok keinginan atau 

hajat seng pengen ndang dikabulne kang, lek pas enek arek kiriman biasane 

aku diturahi kang di dewekne gawe buko biasane, yo lek sakdurunge poso kae 
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aku yo sering ngamok-ngamok goro-goro barang sepele seeh kadang, ora 

semangat ate nyapo-nyapo kang boros duwet kang gae tuku klambi yo liyane 

pisan yo kadang gak pati penting tapi sak wise poso  iki rasane luwih enakan 

kang iso hemat duwek y owes gak sering ngamok-ngamok, sering istigfar yo 

makio kadang sek ngomong kasar, iso luwih ngontrol emosi iso ngempetlah 

kang , nek panganan gae sauran biasane tuku mie sek kang di gawe mengko, 

gampang ngelakoni hal-hal yang positif koyok ngeresiki kamar, koyo nyapu 

noto selimut sandal, gampang ngewangi arek-arek, mundak sumringah yo 

luwih perhatian karo koncoku kang.” 

Saya sudah mengamalkan puasa daud selama 2 tahun. Melakukan 

puasa daud karena adanya keinginan atau hajat tertentu dengan tujuan agar 

bisa segera di kabulkan. Ketika ada teman yang dikirim oleh orang tuanya 

biasanya ada bagian yang di sisihkan untuk di berikan kepada saya untuk 

dimakan saat berbuka nanti. Sebelum mengamalkan puasa daud saya suka 

marah-marah karena hal sepele, merasa malas beraktivitas, berkata kotor dan 

kasar  tidak bersemangat dan suka boros uang untuk membeli barang yang 

tidak terlalu penting tetapi setelah mengamalkan puasa daud merasa lebih baik 

dan bisa lebih menghemat uang dan tidak mudah marah-marah, beristigfar 

walau terkadang masih berkata kasar dan lebih bisa mengontrol emosinya. 

Saya selalu mempersiapkan makanan untuk dimakan saat sahur dan biasanya 

membeli mie instan. Saat puasa daud selalu berusaha melakukan hal-hal yang 

positif seperti suka membantu teman, selalu tampak ceria ketika bertemu 

teman, merasa lebih perhatian kepada teman, membersihkan kamar merasa 
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lebih bersemangat dalam sholat berjamaah.
58

  

    

2. Asrama Al-Qudsiyyah 

a. Tahun Berdiri 

Untuk tahun berdirinya asrama al-qudsiyyah sendiri sekitar tahun 

1980an menurut wawancara tersebut karena informan tidak mengetahui 

pasti tahun berdirinya, karena sangat disayangkan sekali pamflet yang 

sebagai tanda berdirinya asrama al-qudsiyyah  itu sudah hilang saat 

pemindahan asrama al-qudsiyyah yang lama ke tempat yang baru 

b. Pendiri Dan Sejarah Asrama Al-Qudsiyyah 

Asrama al-qudsiyyah sendiri Merupakan asrama yang berkode (D).  

Untuk pendirinya sendiri adalah kiyai mubasyir pada awalnya asrama al-

qudsiyyah itu di tempati oleh santri yang berasal dari daerah demak, kudus, 

jepara, jember dan Banyuwangi. Asrama al-qudsiyyah yang awalnya 

menempat di antara asrama al-hikmah dalam meningkatkan al-khoiriyah,  

tetapi sekitar tahun 2018 asrama al-qudsiyyah di pindah ke gedung 

madrasah barat lantai satu yang sebelumnya ditempati oleh santri siswa 

smp unggulan, perpindahan asrama al-qudsiyyah sendiri dikarenakan 

kondisi asrama yang kurang layak pakai karena salah satu faktor usia yang 

sudah tua kemudian dari dewan pengasuh menyuruh agar asrama al-

qudsiyyah segera di bongkar karena takut terjadi apa-apa nantinya melihat 

kondisinya yang sudah tua.  
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Kemudian sekitar tahun 2021 asrama al-qudsiyyah di pindah lagi 

ke bangunan baru yang masih bersambung dalam meningkatkan gedung 

madrasah barat, tepatnya bagian selatan lantai 2 dan lantai 3. 

Di pindah lagi karena tempat sebelumnya merupakan gedung 

pendidikan yang akan digunakan sebagai sekolah diniyyah, kemudian dari 

pihak pesantren  menyuruh untuk pindah lagi ke tempat yang baru yaitu 

gedung madrasah lantai 2 dan 3, sedangkan lantai 1 digunakan sebagai 

toko buku dan lantai 4 sebagai tempat penitipan laptop bagi mahasiswa 

IAIDA yang menetap di pondok pesantren. 

c. Susunan Kepengurusan 

Untuk susunan kepengurusan karena masih baru terjadi reformasi 

atau pergantian pengurus maka masih belum semuanya berjalan karena 

banyak pengurus sebelumnya yang sudah tidak menetap di asrama. 

d. Qonun-Qonun Atau Peraturan Asrama 

Aturan yang ada di asrama sama halnya dalam meningkatkan 

peraturan yang di tetapkan oleh Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

  

A. Manfaat Atau Hikmah Dari Pelaksanaan Puasa Daud 

Penelitian yang peneliti laksanakan ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui manfaat melakukan puasa 

daud serta Perannya dalam meningkatkan kestabilan emosi santri putra 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan akan dapat diketahui sebagaimana peningkatan 

kualitas kehidupan para santri setiap hari. 

kang zilfi mengamalkan puasa daud karena ingin mencontoh 

prilaku KH mukhtar syafa‟at melalui tirakat puasa daud, ini sama dengan 

menurut Feist, J. & Feist, G.J. Modeling merupakan proses meniru atau 

mencontoh perilaku seseorang dengan menambahkan perilaku yang sesuai 

dengan perilaku orang lain yang dicontoh.
59

 

Kang zilfi mempunyai motivasi bahwa utama-utamanya puasa 

sunah adalah puasa nabi daud ini sesuai dengan sunnah nabi bahwasanya 

Rasulullah saw.  

Pernah bersabda: Puasa yang disukai Allah Azza Wa Jalla adalah 

puasanya nabi Daud a.s. Beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari. 

sholat yang disukai Allah Azza Wa Jalla adalah sholat malamnya nabi 

Daud a.s. Beliau tidur separuhnya malam dan bangun sepertiganya 
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(shalat tahajud), kemudian tidur lagi seperenamnya.” (HR. Muslim).
60

 

Setiap individu memiliki kemampuan untuk menjalin Peran dengan 

individu lain, dimana tingkah laku yang satu memengaruhi, memperbaiki, 

maupun mengubah tingkah laku individu lain, maupun sebaliknya, hal ini 

dinamakan relasi social,
61

 ini sejalan dengan subjek kang zilfi Sebelum 

mengamalkan puasa daud seperti malas atau kurang bersemangat dalam 

keseharianya banyak tidur dan akhirnya jarang berinteraksi dengan teman-

temannya sesudah mengamalkan puasa daud kang zilfi mulai merasakan 

perbedaan yang di alami dan Beraktivitas seperti hari-hari biasa tetapi 

lebih banyak melakukan kegiatan yang positif seperti lebih rajin dan 

semangat dalam sekolah, diniyyah, dan berjamaah lebih bisa berinteraksi 

dengan teman-temanya karena merasa lebih percaya diri.  

individu yang dapat menemukan pemaknaan positif atau positive 

meaning individu yang mampu menata, menanamkan, dan menilai 

kegiatan yang dijalankan dalam meningkatkan nilai yang positif,
62

 yang 

sesuai dengan kang ilham kang adi  yaitu tertarik melakukan puasa daud 

karena ingin melakukan tirakat atau riyadoh.  

Menurut Ormrod motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang 

diakibatkan oleh faktor eksternal atau faktor diluar diri individu,
63

 ini sama 

dengan yang dialami olehkang ilham  ada dorongan dari orang lain yaitu 
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teman juga ustadz dan kiyainya yang menyarankan untuk berpuasa, 

persiapan untuk melakukan puasa daud pun tidak ada, kalau ada 

makana untuk dibuat sahur ya dimakan kalau tidak ada ya tidak apa-apa 

tetapi besoknya tetap  melakukan puasa daud ini mirip dengan yang 

diungkapkan oleh Sonhaji, qonaah merupakan individu yang hatinya 

senantiasa diliputi rasa cukup dan puas atas apa yang didapat.
64

 

Merasa lebih fokus dalam belajar mudah menangkap apa yang di 

pelajari, ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh suyadi, dengan 

pertimbangan logika rasional bahwa ketika orang berpuasa, maka energi 

untuk kinerja pada lambung mengecil dan energi akan berpusat pada otak, 

maka dengan pusat energi otak akan lebih besar untuk berfikir.
65

 

Kang ricko dan kang adi Melakukan puasa daud karena adanya 

keinginan atau hajat tertentu dengan tujuan agar bisa segera di kabulkan, 

sesuai dengan yang dikatakan Ormord, Motivasi intrinsik merupakan 

dorongan yang disebabkan oleh faktor yang ada pada diri individu dan 

melekat pada tugas yang sedang dilakukan.
66

    

Agresivitas merupakan kecenderungan perilaku ataupun perasaan 

agresif yang ditujukan untuk menyakiti orang lain, baik fisik, verbal, 

kemarahan, bermusuhan tanpa adanya tujuan tertentu ataupun ada tujuan 

tertentu.
67

 Sebelum mengamalkan puasa daud kang riko kang ilham suka 

marah-marah karena hal sepele merasa malas beraktivitas, berkata kotor 
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dan kasar  tidak bersemangat dan suka boros, uang untuk membeli barang 

yang tidak terlalu penting tetapi setelah mengamalkan puasa daud merasa 

lebih baik dan bisa lebih menghemat uang dan tidak mudah marah-marah, 

beristigfar walau terkadang masih berkata kasar dan lebih bisa mengontrol 

emosinya  

Saat puasa daud selalu berusaha melakukan hal-hal yang positif 

seperti suka membantu teman, selalu tampak ceria ketika bertemu teman, 

merasa lebih perhatian kepada teman, hal tersebut tentu dengan pendapat 

Pro social behavior merupakan individu yang berperilaku menguntungkan 

dari orang lain, Salah satu pro social behavior adalah altruisme. Altruisme 

merupakan tindakan pro sosial yang memiliki tujuan dan tidak ada 

keuntungan bagi sang altruis, dalam artian altruisme adalah perilaku 

menolong.
68

  

Setiap individu memiliki kemampuan untuk menjalin Peran dengan 

individu lain, dimana tingkah laku yang satu memengaruhi, memperbaiki, 

maupun mengubah tingkah laku individu lain, maupun sebaliknya, hal ini 

dinamakan relasi social,
69

 sebelum berpuasa keempat subjek kurang 

berPeran dengan teman santri lain tetapi setelah berpuasa subjek lebih 

terbuka dan lebih ramah kepada teman dan lebih perhatian terhadap 

sekitar.  

emosi positif merupakan individu yang mampu merasakan 

kesenangan, rasa gembira, ketenangan, kenyamanan, suka cita, kehangatan 
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yang dirasakan dalam diri,
70

 ini ada kesamaan dengan yang dirasakan oleh 

keempat subjek.  

kebahagiaan sesungguhya merupakan suatu hasil penilaian terhadap 

diri dan hidup yang memuat emosi positif, seperti kenyamanan, 

kegembiraan, maupun aktivitas positif yang tidak memenuhi komponen 

absorbsi dan keterlibatan. ada tiga aspek happiness, di antaranya:
71

 

1) Positif Emotion. Dalam hal ini individu dapat merasakan kesenangan, 

rasa gembira, kenyamanan, suka cita, kehangatan, yang dirasakan 

pada diri. Bisa disebut kehidupan yang menyenangkan. Hal ini yang 

dirasakan oleh subjek, mereka merasa senang dan bahagia 

menjalankan Puasa Daud. 

2) Engagement (Keterikatan). bahwa keterikatan atau engagement adalah 

mengalir apa adanya, dapat mengikat satu sama lain, contohnya 

menikmati musik dengan enaknya, kemudian menikmati aktivitas 

dengan baik. Tujuan dari engagement adalah mencapai engage life 

keterlibatan hidup atau menyatu dengan hidup yang dimiliki.mengalir 

dalam engagement berarti menggunakan sumber akal atau pikiran, 

emosional, serta perasaan, bagaimana individu bisa mengolah dan 

menikmati akal atau pikiran, semosional, serta pikirannya sendiri. 

Keempat subjek merasa ada keterikatan terhadap Puasa Daud yang 

dijalankan, keempat subjek  menikmati, dan terbiasa dengan Puasa 

Daud yang dijalankan. 
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3) Meaning. Pencapaian makna dan tujuan hidup adalah sebuah 

keniscayaan bagi manusia. Individu dapat memaknai hidupnya apabila 

apa yang individu percaya memiliki kekuatan yang lebih besar dari 

dirinya. Keempat subjek merasa lebih bahagia setelah menjalankan 

Puasa Daud. 

 

B. Peran Puasa Daud dalam meningkatkan Kestabilan Emosi santri putra 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

1. Penelitian ini menemukan pengaruh Puasa Daud terhadap emosi positif 

empat subjek yang terlibat dalam penelitian ini. Subjek merasakan 

ketenangan, kenyamanan, serta merasakan kesabaran setelah menjalankan 

Puasa Daud. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa Puasa Daud mempengaruhi tingkat 

religiusitas dari keempat subjek. Keempat subjek mengaku dirinya lebih 

religius dibanding sebelum menjalankan Puasa Daud. Sebelum menjalankan 

Puasa Daud subjek Riko menjelaskan bahwa ia tidak terlalu mengetahui 

agama. Namun, setelah menjalankan Puasa Daud subjek menjadi pribadi 

yang sederhana dan merasa secukupnya. setelah menjalankan Puasa Daud 

Riko merasa bahwa subjek semakin mengenal agama, memperbanyak 

membaca istighfar, sering membaca buku. 

3. Kebahagiaan turut dirasakan subjek setelah menjalankan Puasa Daud. 

Keempat subjek mengungkapkan adanya rasa senang, bahagia,  dengan 

Puasa Daud yang sedang dijalani. 
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4. Setelah berPuasa Daud, Kang Riko merasakan mudah membantu orang lain, 

dalam hal membantu orang lain Riko tidak memikirkan dengan matang 

bahkan dengan orang yang tidak dikenalnya dibanding sebelum 

menjalankan puasa daud. 

5. Puasa Daud turut mempengaruhi kontrol diri pada subjek, yakni Ilham, 

Riko, Irfan dan Adi. Riko dan Ilham menganggap bahwa puasa tidak hanya 

menahan makan dan minum saja, hingga akhirnya subjek mengurangi bicara 

kasar. Sedangkan, subjek Adi dan Irfan setelah menjalankan Puasa Daud 

bisa mengekang hawa nafsu, nafsu perut, nafsu makan, serta dapat 

membatasi kesenangan dunia. 

6. Interaksi dengan teman yang menjadi lebih banyak setelah menjalankan 

Puasa Daud, subjek suka sekali mengajak orang lain untuk beribadah dan 

berbuat kebaikan, subjek suka mengajak temannya untuk berPuasa Daud, 

hal tersebut bertujuan agar individu lain turut serta menjalankan ibadah 

walau teman-temanya tidak menghiraukanya atau kurang berminat untuk 

menjalaninya. 

7. Penelitian ini menemukan adanya perubahan relasi sosial pada subjek Riko 

dan zilfi. Sebelum menjalankan Puasa Daud subjek malas berinteraksi sosial 

dalam meningkatkan orang lain, subjek Riko juga menjadi orang yang 

sempit terhadap pemikirannya sendiri terutama mengenai pandangan agama. 

Setelah menjalankan Puasa Daud subjek merasa banyak teman, memiliki 

relasi sosial yang baik, belajar bertoleransi pada teman yang tidak 
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sepandangan, pandangan orang lain berbeda dengan dirinya dan membuat 

pemikiran yang terbuka. 

8. Perilaku agresif Riko mengarah pada orang lain. Namun, hal tersebut 

berubah, setelah menjalankan Puasa Daud subjek bisa lebih mengurangi 

perilaku tersebut, dan mengurangi berbicara kasar. Puasa Daud yang 

dijalankan oleh Riko yang mengalihkan perhatian pada ketaatan beribadah, 

seperti sholat, puasa, mengenal agama, membaca Al-Quran. Ibadah dan 

pengetahuan agama yang bertambah mengakibatkan agresivitas menurun, 

karena subjek menjadi mengerti hal apa saja yang harus dilakukan dan yang 

tidak boleh dilakukan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Manfaat atau hikmah puasa Daud bagi santri putra pondok pesantren 

Darussalam Blokagung. 

Hikmah puasa daud yang dirasakan santri putra adalah sebagai 

berikut: emosi yang positif,  menguatkan religius atau jiwa, 

menguatkan fokus, memperkuat daya hafal, mengontrol emosi,  

meningkatkan interaksi dan relasi kepada orang lain, menyehatkan 

badan, menambah kenikmatan serta memupuk solidaritas sesama 

santri. 

2. Peran Puasa Daud dalam meningkatkan Kestabilan Emosi 

Rata-rata santri putra yang berpuasa mampu menjaga kestabilan 

emosi yang lebih tinggi dan memiliki kepribadian yang baik daripada 

sebelum berpuasa. Hal ini terlihat dari pernyataan santri putra yaitu 

dengan berpuasa lebih mampu menahan hawa nafsu, amarah, terjaga 

dari bergunjing berkata kotor dan kasar, ketika mengalami kegagalan 

dalam belajar mampu tetap bertahan dan bersemangat, teman yang 

mengolok-olok dianggap hanya humor, meminta maaf ketika bersalah 

dan memiliki keramahan dalam meningkatkan orang lain. Selain 

memiliki kematangan emosi, santri tersebut juga memiliki kontrol dan 

emosi yang juga tinggi. Santri yang memiliki tingkat kontrol emosi 

yang tinggi mampu menahan amarah dan hawa nafsu. Santri yang 
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berpuasa cenderung mampu untuk memberikan reaksi emosi sesuai 

rangsangan yang diterima. 

 

B. Implikasi penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teori 

dan kebijakan: 

1. Implikasi teori 

a. Banyak hikmah atau manfaat yang bisa kita ambil dari puasa 

daud selain sebagai salah satu bentuk beribadah dan  

menyehatkan bagi tubuh juga menstabilkan dalam mengontrol 

emosi. 

b. Berpuasa mempunyai pengaruh besar untuk membantu 

mengontrol emosi menjadi lebih stabil. 

2. Implikasi kebijakan 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi para 

santri untuk meningkatkan kestabilan emosi santri dalam mematuhi 

kebijakan pondok pesantren darussalam Blokagung seperti dilarang 

berkata kasar, membuat kegaduhan, berkelahi dan seterusnya, 

dengan cara berpuasa.  

 

C. Keterbatasan penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang 
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dapat diperhatikan lagi bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini tentu masih memiliki 

banyak kekurangan yang perlu untuk terus diperbaiki dalam penelitian 

kedepannya, beberapa keterbatasan dalam penelitian yaitu: 

1. Proses dokumentasi yang terbatas. 

2. Penelitian yang hanya dilakukan pada santri putra saja. 

3. Jumlah santri yang diteliti hanya 4 orang. 

4. Peneliti sendiri yang statusnya sama yaitu sebagai santri yang 

masih menjalani kegiatan sehingga kurang maksimal dalam 

menggali informasi dari narasumber atau subjek. 

5. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan subjek 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat subjek 

yang sebenarnya, hal demikian terjadi karena faktor kejujuran 

subjek peneliti.  

 

D. SARAN 

1. Saran kepada santri putra pondok pesantren Darussalam Blokagung 

a. Kualitas Puasa Daud yang sudah baik hendaklah dijaga, walaupun 

suatu saat nanti sudah tidak tinggal di pondok pesantren lagi 

hendaklah tetap menjaga Puasa Daudnya, karena bagaimanapun 

juga Puasa Daud tetap bermanfaat bagi kita dimanapun kita berada. 

b. Akan lebih baik lagi jika santri yang perpuasa daud itu selalu 

membaca amalan sholawat masisiyah yang diberikan oleh kiyainya 
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walaupun 1 kali dalam sehari karena istiqomah itu lebih baik 

daripada seribu karomah. 

c. Puasa Daud memiliki makna penting bagi diri individu, karena 

puasa yang dilakukan sesuai aturan yang diajurkan agama bukan 

hanya memberikan pengaruh pada urusan ukhrawi (mendapat 

pahala) tetapi juga memberikan pengruh pada urusan duniawi 

(kesehtan fisik dan psikis) oleh karena itu hendaklah setiap santri 

putra mengetahui dan  memahami arti penting puasa Daud itu. 

d. Alangkah baiknya jika semua santri putra mampu mengamalkan 

puasa, melihat besarnya pengaruh terhadap diri kita meskipun 

berpuasa senin kamis. 

2. pengurus pondok pesantren 

a. Alangkah baiknya jika diadakan sosialisasi amalan tidak hanya 

hikmahnya atau fadhilahnya saja, tetapi ilmu dan tatacara serta apa 

yang sebaiknya dilakukan pada saat menjalankan amalan. 

b. Semoga bisa Mempertahankan tradisi Agama (seperti tradisi ijazah 

Puasa Daud, ngerowot, Dalail khoirot,dan lain-lainya) sehingga tidak 

akan hilang tradisi pondok pesantren darussalam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Surat keterangan telah melaksanakan penelitian  
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Plagiasi
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Kuesioner Penelitian 

Nama : 

 

Usia : 

 

Alamat asal : 

 

Pendidikan terakhir: 

 

1. Sudah berapa lama anda mengamalkan puasa Daud? 

 

2. Makanan Apa yang biasa dimakan saat sahur ? 

 

3. Mengapa anda mengamalkan puasa Daud? 

 

4. Bagaimana sikap anda ketika ada teman yang dikirim makanan oleh 

orang tuanya ? 

 

5. Apa tujuan anda mengamalkan puasa Daud? 

 

6. Persiapan apa saja yang anda lakukan ketika akan 

melaksanakan puasa Daud? 

 

7. Apa saja yang dilakukan saat melaksanakan puasa Daud? 

 

8. Hikmah dan manfaat apa saja yang telah anda dapat dari 

mengamalkan puasa Daud? 

 

9. Bagaimana dampak puasa daud terhadap emosi atau sikap anda? 

seperti contohnya marah. 

 

10. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengamalkan puasa 

Daud, terutama sikap yang berPeran dalam meningkatkan emosi 

anda? 

 

11. Apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah mengamalkan puasa 

daud? 

 

12. Bagaiamanakah puasa daud bisa merubah perilaku anda sehingga 

emosi anda bisa stabil? 
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